
 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Achadi E.L. (2010). Gizi Ibu dan Kesehatan Reproduksi dalam Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rajawali Press. 

Adistie F., Maryam N.N.A., dan Lumbantobing V.B.M. (2017). Pengetahuan 

Kader Kesehatan tentang Deteksi. Dini Gizi Buruk pada Balita. Jurnal 

Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat. 6 (3): 173-177.  

Ahmad. (2000). Penentuan Masalah Gizi Kurang Gizi. In Widya Karya Nasional 

Pangan dan Gizi VI. Jakarta: Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 

Ajzen I., & Fishbein M. (1988). Understanding attitudes and predicting social 

behavior. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-all. 

Albery I.P., & Munafo M. (2011). Psikologi Kesehatan; Panduan Lengkap dan 

Komperhensif bagi Studi Psikologi Kesehatan (I). Yogyakarta: Palmall. 

Almatsier S. (2011). Gizi Seimbang Dalam Daur Kehidupan. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

Almatsier S. (2016). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama. 

Amareta D.I., Arum P., Hikmah F. (2016). Peningkatan Keterampilan Kader 

dalam Pengukuran Panjang Badan Bayi Sebagai Upaya Deteksi Dini 

Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Sumbersari. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat J-Dinamika, 1 (1): 9-13  

Amir. (2014). Merancang Kuesioner Konsep dan Panduan untuk Penelitian, Sifat 

Kepribadian dan Perilaku. Jakarta: Prenamedia Grup. 

Anugraheni H.S., dan Kartasurya I. (2012). Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada 

Anak Usia 12-36 Bulan di Kecamatan Pati Kabupaten Pati. Journal Of 

Nutrition College, 1(1):30-37. 

Arali. (2008). Hubungan Status Gizi dengan Ketersediaan Pangan. Polewali 

Mandari Sulawesi Barat. Diakses tanggal 28 Agustus 2017 dari 

http://arali2008.wordpress.com. 

Aridiyah F.O., Rohmawati N., Ririanty M. (2015). Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian Stunting pada Balita. e-Jurnal Pustaka Kesehatan, 3 (1): 

163-170. 

Arikunto S. (2012). Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek. Bandung: 

Rineka Cipta. 

Arismapn M.B. (2014). Buku Ajar Ilmu Gizi: Obesitas, Diabetes Mellitus & 

Dislipidemia: Konsep, Teori dan  Penanganan Aplikatif. Jakarta: EGC. 



 

 

 

 

Aritonang I. (2012). Penyelenggaraan Makanan: Manajemen Sistem Pelayanan 
Gizi Swakelola & Jasaboga di Instalasi Gizi Rumah Sakit. Yogyakarta: 
Leutika dengan CEBios dan Gizi Poltekes.  

Azwar A. (2004). Kecenderungan Masalah Gizi dan Tantangan di Masa Datang, 
Makalah dalam Pertemuan Advokasi Program Perbaikan Gizi Menuju 
Keluarga Sadar Gizi. Jakarta. 

Anwar I. (2010). Pengembangan Bahan Ajar. Bahan Kuliah Online. Bandung: 
Direktori UPI. 

Balai Pustaka. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi IV. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama. 

BAPPENAS RI. (2013).Pedoman Perencanaan Program Gerakan Sadar Gizi 
Dalam Rangka Seribu Hari Pertama Kehidupan. Diakses tanggal 8 
Agustus 2017, dari: perpustakaan.bappenas.go.id/. 

Beck M. (2011). Ilmu Gizi dan Diet. Terjemahan. Yogyakarta: Yayasan Essentia 
Medica. 

Borg Walter. R., and Meredith D., Gall. (1983). Educational Research. Fourth 
Edition. New York: Longman. 

BPJS Kesehatan. (2014). Panduan Praktis Edukasi Kesehatan. Diakses tanggal 8 
Agusyur 2017 dari https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/. 

Bungin B. (2013). Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format 
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, 
Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran. Jakarta: Kencana. 

Rosha B. Ch. (2012). Analisis Determinan Stunting Anak 0-23 Bulan pada 
Daerah Miskin di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jurnal Panel Gizi Makan 
2012, 351: 34-41. 

Chomaria N. (2011). Panduan Terlengkap Perawatan Bayi Baru Lahir. Surakarta: 
Ziyad Visi Media. 

Chuzaimah M., Dihan F.N. (2010). Smartphone: Antara Kebutuhan dan E-
Lifetstyle. Seminar Nasional Informatika 2010. 312-321. 

Clark H.H. & Schober M. (1992). Asking Questions and Influencing Answers. In 
J. M. Tanur (Ed). Questions about Questions. New York: Russell sage. 

Craven R.F. & Himle C.J. (2000). Fundamentals of nursing: human health and 
function. (3 rd ed.). Philadelphia: J.B. Lippincott Company. 

Darmadi. (2008). Infeksi Nosokomial: Problematika dan Pengendaliannya. 
Jakarta: Penerbit Salemba Medika. 

https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/dmdocuments/098efcaf5574de037e9e29e0bfb0f0d5.pdf


 

 

 

 

Depkes RI. (2009). Pedoman Pelatihan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini 
Tumbuh Kembang Anak di Tingkat Pelayanan Kesehatan Dasar. Jakarta. 

Departemen Kesehatan RI. (2009). Pusat Pendidikan dan Pelatihan SDM 
Kesehatan. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 

Depkes RI. (2010). Kader Posyandu Dalam Usaha Perbaikan Gizi Keluarga. 
Jakarta. 

Dinas Kesehatan Kota Medan. (2015). Profil Dinas Kesehatan Kota Medan. 
Medan. 

Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat. (2002). Pedoman Umum Gizi 
Seimbang (Panduan Untuk Petugas). Jakarta. 

Edberg M. (2010). Buku Ajar Kesehatan Masyarakat, Teori Sosial dan Perilaku. 
Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Effendy U.O. (2009). Ilmu Komunikasi. Bandung: Penerbit Alumni. 

Eka Y.C., Kristiawati, RachmawatiP.D. (2015). Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Perilaku Kader KIA dalam Deteksi Dini Perkembangan 
Balita di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Babat Lamongan. Surabaya: 
Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga. 

Emilia E. (2009). Pendidikan Gizi Sebagai Salah Satu Sarana Perubahan 
Perilaku Gizi pada Remaja. Jurnal Tabularasa PPS UNIMED. 6(2). Hal. 
161-174. 

Ferry H. (2010). Fenomena Gaya Hidup Pengguna Balckberry Smartphone di 
Kalangan Mahasiswa Kota Bandung. Bandung: Universitas Komputer 
Indonesia. 

Fikawati S., Syafiq A., Karima K. (2015). Gizi Ibu dan Bayi. Depok: PT. Raja 
Grafindo Persada. 

Fitri. (2012). Berat Lahir Sebagai Faktor Dominan Terjadinya Stunting pada 
Balita (12-59 Bulan) di Sumatera (Analisis Data Riskesdas 2010). 
Universitas Indonesia. 

Forrester M.A. (1996). Psycology of Language: A Critical Introduction. London: 
Sage Publication. 

Glanz K., Rimer B.R., & Viswanath K. (2008). Health Behaviour and Health 
Education; Theory, Research, and Practice. America: Jossey Bass. 

Green L.W. (2005). Health Education Planning: a Diagnostic Approach. (4st 
edition). California: Mayfield Publishing Company. 



 

 

 

 

Green L.W., Kreuter, Marshall W., Deeds S.S. Partridge K.B. (1981). Health 
Education Planning, A Diagnostic Approach, 1st edition, Mayfield 
Publishing Company, USA: The John Hopkins University. 

Gunawan L.A. (1980). Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa. Jakarta: 
IAKAMI.  

Guthrie H.A., & Picciano M.F. (1995). Human Nutrition. USA: Mosby. 

Handoko T.H. (2009). Manajemen Personalia dan SDM. Yogyakarta: BPFE. 

Hariyadi D., dan Ekayanti I.  (2011). Analisis Pengaruh Perilaku Keluarga Sadar 
Gizi terhadap Stunting di Provinsi Kalimantan Barat. Jurnal Teknologi 
dan Kejuruan. 34(1): 47-50. 

Hasdianah D. (2014). Gizi, Pemanfaatan Gizi, Diet dan Obesitas. Yogyakarta: 
Nuha Medika. 

Hermiyanty, Nurdiana. (2016). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Partisipasi 
Kader dalam Kegiatan Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala 
Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala. Medika Tadulako, Jurnal Ilmiah 
Kedokteran, 3 (3): 60-77. 

Heru A. (2007). Kader Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. 

Hidayati N.L. (2014). 1000 Hari Emas Pertama dari Persiapan Kehamilan 
Sampai Batita. Yogyakarta: Ragha Publishing. 

Hobri. (2009). Model–model Pembelajaran Inovatif. Jember: Center for Society 
Studies (CSS). 

Hoddinott J., Behrman J.R., Maluccio J.A., Melgar P., Quisumbing A., Zea M. R., 
Stein A.D., Yount K.M., Martorell R. (2013). Adult Consequences of 
Growth Failure in Early Childhood. Am J Clin Nutr, 98, 1170–1178. 

Idrus M.  (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta: Erlangga. 

Indah F. (2014). Hubungan Asupan Sugar-Sweetened Beverages dengan Status 
Gizi pada Anak Usia Prasekolah di Semarang. Semarang: Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro. 

Irianto D.P. (2014). Panduan Gizi Lengkap Keluarga dan Olahragawan. 
Yogyakarta: Andi. 

Ismawati C. (2010). Posyandu dan Desa Siaga: Panduan untuk Bidan dan Kader. 
Yogyakarta: Nuha Medika. 

Jogiyanto H. (2014). Theory of Reasoned Action. Edisi Kesatu. Yogyakarta: Andi. 



 

 

 

 

Jones J.W., Mishoe J.W., and Boote K.J. (1987). Introduction to Simulation 
Modeling. FFTC, TB No. 100. 

Junaidi, Purnawan. (2012). Kader dalam Program UPGK. Jakarta: Persagi.  

Kementerian Kesehatan RI. (2011) Standar Antropometri Penilaian Status Gizi 
Anak. Jakarta: Derektorat Bina Gizi. Kemenetrian Kesehatan RI. 

Kementerian Koordinasi Kesejahteraan Rakyat RI. (2013). Kerangka Kebijakan 
Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi dalam Rangka Seribu Hari 
Pertama Kehidupan (1000 HPK). Jakarta: Kementerian Perekonomian dan 
Kesejahteraan Rakyat.  

Kementerian Kesehatan RI. (2013). Profil Kesehatan Indonesia 2012. Jakarta: 
Kemenkes RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2014). Riset Kesehatan Dasar 2013. Jakarta: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2015). KepmenKes RI Nomor HK 0202 Menkes 52 
Tahun 2015. Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2015-
2019.  

Kementerian Kesehatan RI. (2015a). Rencana Aksi Kegiatan Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan Tenaga Kesehatan Tahun 2015 – 2019.  

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Situasi Balita Pendek. Jakarta: Kemenkes RI, 
Pusat Data Informasi. 

Kementerian Kesehatan RI. (2017). Data Stunting 2014-2017. Jakarta: Kemenkes 
RI. 

Kholid A. (2014). Promosi Kesehatan: Dengan Pendekatan Teori Perilaku, 
Media dan Aplikasinya untuk Mahasiswa dan Praktisi Kesehatan. Cetakan 
Kedua. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Kumorotomo, Wahyudi. (2014). Sistem Informasi Manajemen dalam Organisasi-
organisasi Publik. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Kusuma A.R. (2015). Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Kader terhadap Perilaku 
Kader Dalam Penyuluhan Gizi Balita di Posyandu Wilayah Kerja 
Puskesmas Ngemplak Kabupaten Boyolali. Publikasi Ilmiah. Surakarta: 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadyah. 

Kusumawardani A.S., dan Muljono P., (2018). Hubungan Sikap dan Motivasi 
Kerja dengan Kinerja Kader Posyandu.Jurnal Sains Komunikasi dan 
Pengembangan Masyarakat [JSKPM], 2 (2): 223-238. 

Kusumawati E., Rahardjo S., Sari H.P. (2015). Model Pengendalian Faktor Risiko 
Stunting pada Anak Usia di Bawah Tiga Tahun. Kesmas: Jurnal Kesehatan 
Masyarakat Nasional, 9 (3): 249-256. 



 

 

 

 

Lubis, Zulhaida. (2015). Pengetahuan dan Tindakan Kader Posyandu dalam 
Pemantauan Pertumbuhan Anak Balita. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 
KEMAS, 11 (1): 65-73.  

Mann J., dan Truswell A,S. (2002). Essentials of Human Nutrition. New York: 
Oxfod University Press. 

Marmi. (2013). Gizi dalam Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Mauliantika A.A. (2015). Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan Bayi. 
Tersedia: https://anandaayumauliantika.wordpress.com. 

Meilani N., dkk. (2009). Kebidanan Komunitas. Yogyakarta : Fitramaya. 

Meilyasari F., Isnawati M. (2014). Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Balita 
Usia 12 Bulan di Desa Purwokerto Kecamatan Patebon kabupaten 
Kendal. Tesis. Semarang: Program Sudi Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro. Journal of Nutrition College,  3(2): 16- 25. 

Miles M.B., & Huberman A.M. (2014). Qualitative  Data  Analysis-A Sourcebook 
of New Methods.Beverly Hill: SAGE Publisher, Ltd.  

Millennium Challenge Account-Indonesia (MCA-Indonesia). (2015). Stunting  
dan Masa Depan Indonesia.Tersedia:http://www.mca-indonesia.go.id. 

Moleong L.J. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya. 

Mubarak W.I. (2014). Promosi Kesehatan Untuk Kebidanan. Jakarta: Salemba 
Medika. 

Mulyana D. (2005). Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Murti B. (2010). Desain dan Ukuran Sampel untuk Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif di Bidang Kesehatan. Yogyakarta: UGM Press. 

Nasikhah R., & Margawati A. (2012). Faktor Kejadian Stunting pada Balita Usia 
24-36 bulan di Kecamatan Semarang Timur. Journal of Nutrition College, 
1(1): 715-730. 

Nasution  S. (2009). Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara. 

Noerjoedianto D., Amir A., Nurhusna, & Herwansyah. (2014).  Penguatan Kader 
Posyandu dalam Upaya Deteksi Dini Kesehatan Ibu, Bayi dan Balita di 
Wilayah Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Tahun 2013. Jurnal 
Pengabdian pada Masyarakat, 29(4). 

Nora P. (2011). Pengetahuan dan Sikap terhadap Imunisasi Tetanus Toxoid 
dengan Kelengkapan Imunisasi Ibu Hamil di Kabupaten Indragiri Hulu 
Riau. UGM. 

https://anandaayumauliantika.wordpress.com/


 

 

 

 

Notoadmodjo S. (2014). Ilmu Kesehatan Masyarakat Prinsip-Prinsip Dasar. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Notoatmodjo S. (2010). Promosi Kesehatan: Teori dan Aplikasinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Notoatmodjo S. (2012). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.  

Nurlinda A. (2013). Gizi dalam Siklus Daur Kehidupan Seri Baduta (untuk anak 
1-2 tahun). Yogyakarta: Andi.  

Nursalam. (2005). Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak untuk Perawat dan 
Bidan. Jakarta: Salemba Medika.  

Nuruddin. (2017). Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 

Padmadas S.S., Hutter I., Willekens F. (2002). Weaning Initiation Patterns and 
Subsequent Linier Growth Progression among Children Aged 2-4 Years in 
India. International Journal of Epidemiology.  

Paramashanti  B.A., Paratmanitya Y., dan Marsiswati. (2017). Keanekaragaman 
Makanan Individu Berhubungan Erat dengan Stunting pada Bayi dan 
Anak. Jurnal Gizi Klinik Indonesia. 14 (1):19-26. 

PCMagazine Encylopedia.(2013). Definition of Smartphone. www.pcmag.com. 

Perignon, et al. (2014). Stunting, Poor Iron Status and Parasite Infection Are 
Significant Risk Factors for Lower Cognitive Performance in Cambodian 
School-Aged Children. Plos One 9 (11).  

Profita A.C. (2018). Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan Keaktifan 
Kader Posyandu di Desa Pengadegan Kabupaten Banyumas. Jurnal 
Administrasi Kesehatan Indonesia. 6 (2): 68-74. 

Rachman. (2005). Upaya Kader Posyandu dalam Peningkatan Status Gizi Balita 
di Kelurahan Magasuka Kota Bandung, Bandung. 

Rahayu A. (2014). Risiko Pendidikan Ibu terhadap Kejadian Stunting pada Anak 
6-23 bulan. Jurnal. Panel Gizi Makanan, Desember 2014 Vol. 37 (2): 123-
136. 

Rahayu S.P. (2017). Hubungan Tingkat Pengetahuan Kader tentang Pengukuran 
Antropometri dengan Ketrampilan dalam Melakukan Pengukuran 
Pertumbuhan Balita di Posyandu Kelurahan Karangasem Kecamatan 
Laweyan. Publikasi Ilmiah. Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 
Muhammadyah Surakarta. 

 



 

 

 

 

Rahayu T.  (2018). Pemberdayaan Kader Posyandu Balita Melalui Model Three 
Level Marketing Deteksi Dini Kelainan Tumbuh Kembang Anak. 
J.Pengabdian Masyarakat MIPA dan Pendidikan MIPA, 2018, 2 (1), 43-
47. 

Rahman Su. (2013). Cara Gampang bukun CMS PHP tanpa Ngoding. Jakarta: 
PT. TransMedia. 

Rasyid H. (2015). Buku Panduan Pendidikan Keterampilan Klinik 1. Makassar: 
Fakultas Kedokteran Univesitas Hasanuddin. 

Riwidikdo H. (2007). Statistik Kesehatan. Yogyakarta: Mitra Cendekia Press. 

Rizki M. (2016). Analisis Kinerja Petugas Pelaksana Stimulasi Deteksi Intervensi 
Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) Balita dan Anak Prasekolah di Wilayah 
Kerja Puskesmas Keramasan. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, 
November 2016, 7(3):182-190. 

Rizky M., Purnama B.E., Sukadi. (2013). Aplikasi Pengolahan Jurnal Online 
pada Sekolah Tinggi Kejuruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI 
Pacitan. Indonesian Journal on Networking and Security.  

Roseline R., Paul MP, et.al. (2011). Multisector Intervention to Accelerate 
Reductions in Child Stunting: an Observational Study from 9 sub-Saharan 
African countries. Am J Clin Nutr; 94;1632-1642. 

Rowley C. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rajawali Press. 

Sardi I. (2004). Manajemen, Desain dan Pengembangan Situs Web. Jakarta: PT. 
Elex Media Komputindo. 

Sastroasmoro S. (2011). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Klinis. Jakarta: 
Sagung Seto. 

Satriawan Y. (2015). Solo Didik Ibu Hamil untuk Tekan Angka Kematian Ibu dan 
Bayi. Diakses tanggal 6 September 2017 dari http://www.voaindonesia. 
com,  diakses pada tanggal 06 April 2015. 

Sayogo S. (2011). Gizi Remaja Putri. Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia. 

Schein H. (2010). Psikologi Organisasi, Seri Manajemen No. 88, PT. 
PustakaBinaman Pressindo, Jakarta. 

Setiawan R.I..B. (2010). Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Pneumonia pada 
Balita di Wlayah Kerja Puskesmas Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten 
Subang Tahun 2010. [Skripsi]. Bandung: Poltekes Keperawatan Bandung. 

Setiyani L. (2013). Hubungan Kejadian Anemia pada Ibu Menyusui dengan 
Status Gizi Bayi Usia 0-6 Bulan. Skripsi. Semarang: Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro. 



 

 

 

 

Siagian S.P. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Simarmata J. (2010). Rekayasa Web. Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Sitompul T. (2014). Model Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran PKN di 
Sekolah Menengah Pertama Kelas VII SMP 37 dan SMP Budi Murni 1 
Medan T.P. 2012/2013. Jurnal Saintech, Volume.06:02:45-53. Diakses 17 
Maret 2016). 

Slameto. (2008). Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Soetjiningsih. (2012). Perkembangan Anak dan Permasalahannya. Jakarta: EGC. 

Subagyo P. (2004). Statistik Terapan. Yogyakarta: BPFE. 

Sudjana N. (2015). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 

Sugianto. (2005). Peran Kader Posyandu. http://library.usu.ac.id. Diakses tanggal 
19 Agustus 2017. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

Suhardjo. (2014). Perencanaan Pangan dan Gizi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sukesi N. (2012). Manajemen Penatalaksanaan Deteksi Dini Tumbuh Kembang 
Anak di Posyandu Kelurahan Manyaran. STIKES Widya Husada 
Semarang. 

Suliha H. (2016). Pendidikan Kesehatan. Jakarta: EGC. 

Supariasa, dkk.  (2016). Penilaian Status Gizi. Jakarta: Kedokteran EGC. 

Sutikno S. (2014). Metode & Model-1model Pembelajaran. Mataram: Holistika 
Lombok. 

Suyanto B. (2010). Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 

SyafiqA., dkk.(2011). Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rajawali Pers. 

Taufiqurrahman M.A. (2009). Pengantar Metodelogi Penelitian untuk Ilmu 
Kesehatan.  Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) dan 
UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press) UNS. 

The Lancet. (2013). Maternal and Child Nutrition: Executive Summary of the 
Lancet Maternal and Child Nutrition Series. The Lancet; 1-12.  

 
1  

 



 

 

 

 

Tim Penggerak PKK Pusat, Ditjen Depdagri, Ditjen Binkesmas Depkes, UNICEF. 
(2014). Panduan Pelatihan Kader Posyandu, Jakarta.  

Triwinarto A. (2006). Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Status Kegemukan 
pada Kohort Anak Tahun 2001 di Kota Bogor Tahun 2006. (Tesis). 
Depok: Program Pascasarjana. Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat. 
Universitas Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. 

United Nation International Children’s Emergency Fund. (2014). Annual Report 
2013. UNICEF Division Communication, New York, USA. 

USAID. (2014). Multi-sectoral Nutrition Strategy 2014-2025 Technical Guidance 
Brief: Implementation Guidance for Ending Preventable Maternal and 
Child Death. 1-6. 

WHO (World Health Organization). (2011). Standar Antropometri Penilaian 
Status Gizi Anak. Jakarta: Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia. 

WHO (World Health Organization). (2012). WHO Global Nutrition Targets 2025: 
Stunting Policy Brief. 

WHO (World Health Organization). (2013). Childhood Stunting: Challenges and 
opportunities. 

WHO (World Health Organization). (2013). Ending Preventable Child Deaths 
from Pneumonia and Diarrhoea by 2025: The Integrated Global Action 
Plan for Pneumonia and Diarrhoea (GAPPD). 

WHO (World Health Organization). (2017). WHA global nutritions targets 2025: 
Stunting policy brief. [Internet].[16 Oktober 2017]. 

Wong L.D., Eaton H.M., Wilson D., Winkelstein L.M., dan Schwart P. (2009). 
Buku Ajar Keperawatan Pediatrik. EGC.Jakarta. 

Yanti S.V., Hasballah K., Mulyadi. (2016). Studi Komparatif Kinerja Kader Posyandu. 

Jurnal Keperawatan. 4:2. 

Yusnidaryani. (2009). Pengaruh Pola Asuh terhadap Status Gizi Bayi pada 
Keluarga Miskin dan Tidak Miskin di Kabupaten Aceh Utara, 2009. Tesis. 
Universitas Sumatera Utara. Medan. Diakses tanggal 24 Juli 2017 dari 
https://id.123dok.com. 

Zulkifli. (2010). Posyandu dan Kader Kesehatan. USU: FKM (Fakultas 
Kesehatan Masyarakat). 

 

 


